BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Singkat Objek Penelitian
1. PT Bank Syariah Mandiri

Krisis multi-dimensi yang melanda Indonesia pada
tahun 1997-1998 membawa hikmah tersendiri bagi tonggak
sejarah Sistem Perbankan Syariah di Indonesia. Di saat bank-
bank konvensional terkena imbas dari krisis ekonomi, saat
itulah berkembang pemikiran mengenai suatu konsep yang
dapat menyelamatkan perekonomian dari ancaman Krisis yang
berkepanjangan.

Di sisi lain untuk menyelamatkan perekonomian secara
global, pemerintah mengambil inisiatif untuk melakukan
penggabungan (merger) 4 (empat) Bank milik pemerintah,
yaitu Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim
dan Bapindo menjadi satu, satu bank yang kokoh dengan
nama PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. pada tanggal 31 Juli

1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga menetapkan PT
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Bank Mandiri (Persero) Tbk sebagai pemilik mayoritas PT
Bank Susila Bakti (BSB). PT BSB merupakan salah satu bank
konvensional yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan
Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT Mahkota
Prestasi.

Untuk keluar dari krisis ekonomi, PT BSB juga
melakukan upaya merger dengan beberapa bank lain serta
mengundang investor asing.

Sebagai tindak lanjut dari pemikiran pengembangan
Sistem Ekonomi Syariah, pemerintah memberlakukan UU
No. 10 tahun 1998 yang memberi peluang bagi Bank Umum
untuk melayani transaksi syariah (dual banking system).
Sebagai respon, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk melakukan
konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan
Syariah, yang bertujuan untuk mengembangkan Layanan
Perbankan Syariah di kelompok perusahaan PT Bank Mandiri
(Persero) Thk.

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang

bahwa pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum
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yang tepat untuk melakukan konversi PT Bank Susila Bakti
dari Bank Konvensional menjadi Bank Syariah. Oleh
karenanya, Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera
mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga
kegiatan usaha BSB bertransformasi dari Bank Konvensional
menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah
dengan nama PT Bank Syariah Mandiri sebagaimana
tercantum dalam Akta Notaris Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8
September 1999. Selanjutnya telah mendapatkan izin usaha
dari Bank Indonesia (Bl) berdasarkan surat keputusan
Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur Bl No.
1/24/KEP. BI/1999 sebagai Bank Umum berdasarkan prinsip
syariah.

Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT
Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak
Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 01 November
1999.

PT Bank Syariah Mandiri hadir dan tampil dengan

harmonisasi idealisme usaha dengan nilai-nilai spiritual. Bank
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Syariah  Mandiri tumbuh sebagai bank yang mampu
memadukan  keduanya, yang melandasi  kegiatan
operasionalnya. Harmonisasi idealisme dan nilai-nilai
spiritual inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank
Syariah Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia.*
PT Bank Mega Syariah

PT Bank Mega Syariah awalnya dikenal sebagai PT
Bank Umum Tugu (Bank Tugu), yaitu Bank Umum yang
didirikan pada 14 Juli 1990 kemudian diakuisis oleh PT Mega
Corpora (d/h Para Group) melalui PT Mega Corpora (d/h PT
Para Global Investindo) dan PT Para Rekan Investama pada
2001. Akuisis ini diikuti dengan perubahan kegiatan usaha
pada tanggal 27 Juli 2004 yang semula Bank Umum
Konvensional menjadi Bank Umum Syariah dengan nama PT
Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI) serta dilakukan
perubahan logo untuk meningkatkan citranya di masyarakat

sebagai lembaga keuangan syariah yang terpercaya.

!PT Bank Syariah Mandiri Laporan Tahunan 2017


http://www.mandirisyariah.co.id/
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BSMI resmi beroperasi pada tanggal 25 Agustus 2004.
Hamper tiga tahun kemudian, pada 7 November 2007,
pemegang saham memutuskan untuk melakukan perubahan
logo sehingga lebih menunjukkan identitas sebagai bagian
dari grup Mega Corpora. Sejak 2 November 2010 hingga saat
ini, bank dikenal sebagai PT Bank Mega Syariah.

Sejak 16 Oktober 2008, Bank Mega Syariah telah
memperoleh izin untuk beroperasi sebagai bank devisa.
Dengan status tersebut, bank dapat melakukan transaksi
devisa dan terlibat dalam perdagangan internasional. Artinya,
status itu juga memperluas jangkauan bisnis bank, sehingga
tidak hanya menjangkau ranah domestik, tetapi juga ranah
internasional. Strategi perluasan pasar dan status bank devisa
itu akhirnya semakin memantapkan posisi Bank Mega
Syariah sebagai salah satu bank umum syariah terdepan di
Indonesia.

Bank Mega Syariah memperoleh izin dari Kementrian
Agama RI pada 8 April 2009 sebagai bank penerima setoran

biaya penyelenggaran ibadah haji (BPS BPIH). Dengan
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demikian, bank ini merupakan bank umum kedelapan yang
tercatat sebagai BPS BPIH yang tersambung secara online
dengan sistem komputerisasi Haji Terpadu (Siskohat)
Kementrian Agama RI. Izin itu menjadi landasan baru bagi
Bank Mega Syariah untuk semakin melengkapi kebutuhan
perbankan syariah bagi umat di Indonesia.

Selain itu, sejak tahun 2018 Bank Mega Syariah telah
ditunjuk sebagai Bank Penerimaan, Bank Penempatan dan
Bank Mitra Investasi oleh Badan Pengelola Keuangan Haji
(BPKH). Dan selanjutnya ditahun 2019, BPKH
mempercayakan Bank Mega Syariah untuk menjadi salah satu
Bank Likuiditas yang menjadi pertner BPKH selaku
penanggung jawab pengelolaan dana haji di Indonesia.

Untuk mewujudkan visi “Tumbuh dan Sejahtera
Bersama Bangsa”, PT Mega Corpora sebagai pemegang
saham mayoitas memiliki komitmen dan tanggung jawab
penuh untuk menjadikan Bank Mega Syariah sebagai bank
umum syariah terbaik diindustri perbankan syariah nasional.

Komitmen tersebut dibuktikan dengan terus memperkuat
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modal bank. Dengan demikian, Bank Mega Syariah akan
mampu memberikan pelayanan terbaik dalam menghadapi
persaingan yang lebih ketat dan kompetitif diindustri
perbankan nasional. Misalnya, pada tahun 2010, sejalan
dengan perkembangan bisnis, melalui Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS), pemegag saham meningkatkan
modal dasar dari Rp 400 miliar menjadi RP 1,2 triliun dan
modal disetor bertambah dari Rp 150.060 miliar menjadi Rp
318.864 miliar. Saat ini, jumlah modal disetor telah mencapai
Rp 847.114 miliar.

Bank Mega Syariah melakukan relokasi kantor pusat
dari Menara Bank Mega ke Menara Mega Syariah tahun
2013, agar posisi Bank Mega Syariah semakin kokoh sebagai
salah satu bank syariah terdepan di Indonesia.

B. Analisis Komparatif Kinerja Keuangan dan Financial
Distress
Analisis komparatif ialah suatu penelitian yang bersifat

membandingkan antara dua kelompok atau lebih yang berasal

’PT Bank Mega Syariah Laporan Tahunan 2020
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dari suatu variabel tertentu. Kinerja keuangan adalah suatu
analisis yang dilakukan untuk mengukur dan menilai setiap
keberhasilan yang dicapai oleh suatu perusahaan. Kinerja
keuangan dapat dlihat dan diukur melalui laporan keuangan suatu
bank. Dalam penelitian ini, terdapat empat analisis pengukuran
Kinerja keuangan dalam persamaan model Altman Modifikasi,
yaitu:
1. Working Capital to Total Assets
Rasio yang membandingkan modal kerja bersih dengan
total aset perusahaan.
2. Retained Earnings to Total Assets
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan keuntungan dari laba ditahan
dengan total aset.
3. Earning Before Interest and Taxes to Total Assets
Adalah perbandingan antara laba sebelum zakat dan
pajak penghasilan dengan total aktiva yang dimiliki

perusahaan.
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4. Book Value of Equity to Book Value of Total Liabilities
Rasio ini merupakan perbandingan antara total ekuitas
dengan nilai total utang.

Analisis tentang risiko suatu kebangkrutan bias dilihat dengan
menghitung rasio-rasio keuangan yang ada dalam laporan
keuangan suatu bank. Analisis kebangkrutan Z-Score adalah
suatu alat yang digunakan untuk meramalkan tingkat risiko
kebangkrutan suatu perusahaan dengan menghitung nilai
beberapa rasio keuangan lalu dimasukkan dalam persamaan

Altman Z-Score Modifikasi.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Rasio keuangan antara Bank Syariah Mandiri dan Bank Mega
Syariah yang diukur berdasarkan Working Capital to Total
Assets (X3), Retained Earnings to Total Assets (X;), Earning
Before Interest and Taxes to Total Assets (X3) dan Book

Value of Equity to Book Value of Total Liabilities (X,)
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Tabel 4.1
Hasil Perhitungan Rasio Keuangan Bank Syariah
Mandiri
Nama
Bank Periode WCTA | RETA | EBITTA BVETL
TW I 0.79782 | 0.05272 | 0.00194 0.08103
TWIlI | 0.81754 | 0.00197 | 0.00274 0.08197
2015 TW Il |0.83933 | 0.00221 | 0.00311 0.08202
TWIV | 0.83325 | 0.00411| 0.00531 0.08669
TW I 0.84068 | 0.00105 | 0.00139 0.08641
TWIlI |0.82893 | 0.00232 | 0.00308 0.08729
2016 TW Il | 0.84016 | 0.00331 | 0.00438 0.0857
TWIV | 0.8386| 0.00412 | 0.00551 0.08824
TW I 0.83065 | 0.00112 | 0.00149 0.08816
:;Z:ah 2017 TWIlI | 0.80612 | 0.00221 0.0029 0.0872
Mandir TW Il | 0.81699 0.0031 | 0.00409 0.08587

TWIV |0.82674 | 0.00415 | 0.00553 0.09071

TW I 0.82731| 0.00129 | 0.00192 0.08691

TWII 0.8077 | 0.00281 | 0.00437 0.08885
2018

TW Il | 0.83557 | 0.00466 | 0.00703 0.09209

TWIV |0.83796 | 0.00615 | 0.00829 0.08902

TWI 0.81851 | 0.00246 | 0.00331 0.091

TWII | 0.80162 | 0.00545 | 0.00732 0.0922
2019

TWIIl | 0.82853 | 0.00848 | 0.01142 0.09421

TWIV | 0.81607 | 0.01135| 0.01527 0.08972
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Nama
Periode WCTA | RETA | EBITTA | BVETL
Bank
Bank TW I 0.79253 0.0032 0.0043 0.09143
an
_ TWII |0.79913 | 0.00628 | 0.00858 0.09548
Syariah | 2020
. TWIII | 0.7787 | 0.00895 | 0.01202 0.09461
Mandiri
TWIV | 0.74615 0.0113 | 0.01505 0.09338
Sumber: Data diolah peneliti, 2021
Tabel 4.2
Hasil Perhitungan Rasio Keuangan Bank Mega Syariah
Nama
Bank Periode WCTA | RETA | EBITTA BVETL
TWI 0.76463 | -0.00312 | -0.00312 0.14311
2015 TWII | 0.76350 | -0.00404 | -0.00404 0.16583
TW Il | 0.77464 | -0.00290 | -0.00290 0.18064
TWIV | 0.76523 | 0.00219 0.003 0.18659
y TW I 0.79162 | 0.01193 | 0.01193 0.20355
Ban
TWII |0.78811 | 0.01602 | 0.01602 0.21328
Mega 2016
_ TWIIl | 0.76872 | 0.01884 | 0.01884 0.2194
Syariah
TWIV |0.82249 | 0.01804 | 0.02461 0.20928
TW I 0.82049 | 0.00448 | 0.00448 0.22149
2017 TWII |0.73279 | 0.00582 | 0.00777 0.20348
TW Il | 0.80487 | 0.00859 | 0.01146 0.22152
TWIV |0.74201 | 0.01031 | 0.01406 0.2063
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Nama
Bank Periode WCTA | RETA | EBITTA BVETL
TW I 0.76571 | 0.00169 | 0.00226 0.22423
2018 TWII 0.7689 | 0.00367 | 0.00489 0.22425
TWIIl | 0.76164 | 0.00544 | 0.00726 0.21549
TWIV | 0.80037 | 0.00634 | 0.00848 0.19621
Bank TW I 0.75747 | 0.00121 | 0.00161 0.20077
an
TWII 0.7786 | 0.00223 | 0.00297 0.19919
Mega 2019
] TW I | 0.80567 | 0.00404 | 0.00538 0.20259
Syariah
TWIV | 0.79721 | 0.00613 | 0.00826 0.19206
TW I 0.81829 | 0.00197 | 0.00263 0.18716
2020 TWII 0.8403 0.0034 | 0.00454 0.17846
TW Il | 0.73051 | 0.00677 0.0089 0.17449
TWIV | 0.78913 | 0.00817 | 0.01075 0.14322

Sumber: Data diolah peneliti, 2021
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2. Perhitungan nilai Z-Score Modifikasi antara Bank Syariah
Mandiri dan Bank Mega Syariah dalam memprediksi tingkat

risiko kebangkrutan

Tabel 4.3
Perhitungan Altman Z-Score Modifikasi Bank Syariah
Mandiri

Periode 6.56(X1) | 3.26(X2) | 6.72(X3) | 1.05(X4) | Z-Score | KET
TW I 5.23369 | 0.17186 0.01303 | 0.08508 | 5.503| Sehat

TW I 5.36306 | 0.00642 0.01841| 0.08606 | 5.473| Sehat

2015 TW I 5.506 0.0072 0.02089 0.08612 5.62 | Sehat
TW IV 5.46612 | 0.01339 0.03568 0.09102 5.606 | Sehat

TW I 5.51486 | 0.00342 0.00934 0.09073 5.618 [ Sehat

TWII 5.43778 | 0.00756 0.02069 0.09165 5.563 | Sehat

2010 TW I 5.51144 ( 0.01079 0.02943 0.08998 5.641 | Sehat
TW IV 5.50121  0.01343 0.0037 0.09265 5.644 | Sehat

TW I 5.49906 | 0.00365 0.01001 0.09256 5.555 [ Sehat

TWII 5.28814 0.0072 0.01948 0.09156 5.406 | Sehat

2017 TW I 5.35945 0.0101 0.02748 0.09016 5.487 | Sehat
TW IV 5.42341 0.01352 0.03716 0.09524 5.569 [ Sehat

TWI 5.42715 0.0042 0.0129 0.09125 5.535 [ Sehat

TWII 5.29851 | 0.00916 0.02936 | 0.09329 5.43 | Sehat

2018 TW I 548133 0.01519 0.04724 0.09664 5.64 | Sehat
TW IV 549701 | 0.02004 0.0557 0.09347 5.517 | Sehat
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Periode 6.56(X1) | 3.26(X2) | 6.72(X3) | 1.05(X4) | Z-Score | KET
TW I 5.36942 [ 0.00801 0.02224 [  0.09555 5.495 | Sehat
TWII 5.25862 [ 0.01776 0.04919 [ 0.09681 5.422 | Sehat

2019 TW I 543515 0.02764 0.07667 | 0.09892 5.638 | Sehat
TW IV 5.35341 ( 0.00368 0.10261 [ 0.09341 5.553 | Sehat

TW I 5.19899 [ 0.01043 0.02889 0.096 5.334 | Sehat
TWII 5.24234 | 0.02047 0.05765 | 0.01002 5.42 | Sehat

2020 TW I 5.10827 | 0.02917 0.08077 | 0.09934 5.317 | Sehat
TW IV 4.89474 [ 0.00368 0.10113 | 0.09804 5.097 | Sehat

Sumber: Data diolah peneliti, 2021
Tabel 4.4
Perhitungan Altman Z-Score Modifikasi Bank Mega
Syariah

Periode 6.56(X1) | 3.26(X2) | 6.72(X3) | 1.05(X4) | Z-Score | KET
TW I 5.01597 | -0.01017 | -0.02096 | 0.15026 5.135 | Sehat

TWII 5.00856 | -0.01317 | -0.02714 | 0.17412 5.142 | Sehat

2015 TW I 5.08163 | -0.00945 | -0.01948 | 0.18967 5.242 | Sehat
TW IV 5.01990 | 0.00713 | 0.02016 | 0.19591 5.027 | Sehat

2016 | TW I 5.19302 | 0.03889 | 0.08016 | 0.21372 5.231 | Sehat
TWII 5.17 | 0.05222 | 0.10765| 0.22394 5.553 | Sehat

TW I 5.0428 | 0.06141| 0.1266 | 0.23037 5.461 | Sehat

TW IV 5.39553 | 0.05881 | 0.16537 | 0.21974 5.839 | Sehat

TW I 538241 0.0146| 0.0301| 0.23256 5.659 | Sehat

2017 TWII 5.8071| 0.01897 | 0.05221 | 0.21365 5.091 | Sehat
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Periode 6.56(X1) |3.26(X2) | 6.72(X3) | 1.05(X4) | Z-Score | KET
2017 [ TW I 527994 | 0.028| 00077 | 023259 5.617 | Sehat
TW IV 486758 | 0.03361| 0.09448 | 0.21661| 5.212 | Sehat

TW I 502305 | 0.0055| 0.01518 | 023544 5.279 | Sehat

TW I 504398 | 0.01196 | 0.03286 | 0.23546| 5.324 | Sehat

2018 TW I 499635 | 0.01773 | 0.04878 | 0.22626| 5.289 | Sehat
TW IV 525042 | 0.02066 | 0.05698 | 0.20602 | 5.534 | Sehat

TWI 4969 | 0.00394 | 0.01081| 02108| 5.194 | Sehat

TW I 510761 | 0.00726 | 0.01995| 0.20914 | 5.343 | Sehat

2019 TW I 5.28519 | 0.01317 | 0.03615| 0.21271 552 | Sehat
TW IV 522969 | 0.01998 | 0.0555| 0.20166 | 5.506 | Sehat

TWI 536798 | 0.00642 | 0.01767 | 0.19651| 5.588 | Sehat

TW I 551236 | 0.01108 | 0.0305| 0.18738| 5.741 | Sehat

2020 TW I 479214 | 0.02207 | 0.0598 | 0.18321| 5.057 | Sehat
TW IV 5.17669 | 0.02663 | 0.07224 | 0.15038 | 5.425 | Sehat

Sumber: Data diolah peneliti, 2021

Berdasarkan tabel perhitungan Altman Z-Score Modifikasi

di atas dari data yang dihasilkan dalam penelitian menunjukkan

bahwa kedua bank syariah yakni Bank Syariah Mandiri dan

Bank Mega Syariah selama periode pengamatan 2015-2020

bergerak pada kategori sehat yang berada pada kondisi tidak

mengalami kesulitan keuangan.
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D. Analisis Data
1. Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif dalam penelitian ini menggunakan
lima variabel yaitu, empat variabel independen terdiri dari:
Working Capital to Total Assets (WCTA), Retained Earnings
to Total Assets (RETA), Earning Before Interest and Taxes to
Total Assets (EBITTA), dan Book Value of Equity to Book
Value of Total Liabilities (BVETL). Dan satu variabel
dependen, yaitu variable Z-Score (financial distress) dari
Bank Syariah Mandiri dan Bank Mega Syariah. Adapun
deskripsi masing-masing variabel pada BSM dan BMS
periode 2015-2020 disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.5
Deskripsi Variabel Bank Syariah Mandiri
Variabel N | Min | Max | Mean Std.

Deviation
WCTA 24 | 0.75 0.84 0.8169 | 0.02283
RETA 24 | 0.00 0.05 0.0064 | 0,01029

EBITTA 24 10.00 |0.02 0.0058 | 0.00406
BVETL 24 10.08 |0.10 |0.0888 |0.00394
Z-SCORE 24 1510 |5.64 5.5035 | 0.12942
Valid N 24
Sumber: Output SPSS 26, Data diolah peneliti, 2021




Tabel 4.6

Dekripsi Variabel Bank Mega Syariah

Variabel | N | Min | Max | Mean Std.
Deviation

WCTA 24 10.73 |0.84 0.7814 | 0.02871
RETA 24 |0.00 |0.02 |0.0057 |0.00605
EBITTA |24 | 0.00 |0.02 0.0071 | 0.00689
BVETL 24 1014 |0.22 0.1964 | 0.02310
Z- 24 | 5.03 |5.84 5.3754 | 0.22570
SCORE
ValidN | 24

Sumber: Output SPSS 26, Data diolah peneliti, 2021
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Tabel 4.5 menunjukkan bahwa variabel WCTA Bank

Syariah Mandiri memiliki nilai minimum sebesar 0.75, nilai

maksimum 0.84, mean sebesar 0.8169 dan standar deviasi

sebesar 0.02283. Sedangkan dari tabel 4.6 Bank Mega

Syariah dinyatakan bahwa variabel X; nilai minimum 0.73,

maksimum 0.84, mean sebesar 0.7814 dan standar deviasi

0.02871. Nilai mean dari nilai Working Capital to Total

Assets kedua bank syariah periode 2015-2020 dalam keadaan

cukup baik karena nilainya positif dilihat dari nilai mean

Working Capital to Total Assets. Namun, jika dibandingkan



95

variabel WCTA Bank Syariah Mandiri lebih besar dibanding
Bank Mega Syariah. Sehingga tingkat likuiditas BSM lebih
baik dibanding BMS. Nilai rata-rata rasio WCTA yang kecil
menunjukkan tingkat likuiditas yang kurang baik, karena
semakin kecil nilai rasio ini maka akan semakin mengalami
kesulitan keuangan.

Variabel X, (RETA) pada tabel 4.5 Bank Syariah
Mandiri memiliki nilai minimum 0.00, maksimum sebesar
0.05, mean 0.0064 dan standar deviasi sebesar 0,01029.
Artinya Bank Syariah Mandiri mampu menghasilkan laba
ditahan dari total aktiva perbankan. Sedangkan pada tabel 4.6
Bank Mega Syariah menunjukkan bahwa variabel X,
mempunyai nilai minimum sebesar 0.00, maksimum 0.02,
rata-rata 0.0057 dan standar deviasi 0.00605. Maka dalam hall
ini Bank Syariah Mandiri dan Bank Mega Syariah memiliki
nilai RETA yang positif. Disimpulkan bahwa kedua bank
syariah tersebut mampu menghasilkan laba ditahan yang

berasal dari total aktiva yang dimilikinya.
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Tabel 4.5 menunjukkan variabel EBITTA Bank
Syariah Mandiri memiliki nilai minimum sebesar 0.00, nilai
maksimum 0.02, mean sebesar 0.0058 dan standar deviasi
sebesar 0.00406. Artinya BSM mampu menghasilkan laba
sebelum pajak penghasilan dari total aktiva sudah cukup baik.
Sedangkan dari tabel 4.6 variabel EBITTA Bank Mega
Syariah memiliki nilai minimum 0.00, maksimum 0.02, mean
sebesar 0.0071 dan standar deviasi 0.00689. Artinya Bank
Mega Syariah dalam menghasilkan laba sebelum pajak
penghasilan jauh lebih baik daripada Bank Syariah Mandiri.
Sehingga selama periode pengamatan BMS memiliki tingkat
profitabilitas yang baik dibanding BSM.

Variabel BVETL pada tabel 4.5 BSM memiliki nilai
minimum 0.08, nilai maksimum 0.10, mean sebesar 0.0888
dan standar deviasi 0.00394. Artinya BSM mampu membayar
utang-utang baik kewajiban jangka pendek ataupun jangka
panjang cukup baik. Sedangkan pada BMS di tabel 4.6
menunjukkan nilai minimum 0.14, maksimum 0.22, mean

0.1964 dan standar deviasi 0.02310 yang artinya BMS
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memiliki nilai mean yang lebih tinggi jika dibandingkan
dengan BSM. Sehingga selama periode pengamatan rasio
solvabilitas BMS jauh lebih baik dalam membayarkan
utangnya dibandingkan BSM.
Nilai Z-Score Modifikasi berdasarkan hasil pada tabel

4.5 dan tabel 4.6 secara keseluruhan menunjukkan bahwa
mean (rata-rata) Z-Score BSM sebesar 5.5034, sedangkan
mean (rata-rata) BMS sebesar 5.3754. Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat risiko kebangkrutan BSM dan BMS rendah
karena nilai Z-Score kedua bank syariah secara keseluruhan
tinggi. Semakin kecil nilai yang dihasilkan Z-Score maka
tingkat risiko kebangkrutan semakin tinggi berdasarkan
model Altman Z-Score Modifikasi.
Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan dengan tujuan
untuk menilai data pada sebuah kelompok data, apakah
berdistribusi normal ataukah tidak. Uji normalitas ini
menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov (K-S) dengan alat

bantu analisis SPSS versi 26. Jika data berdistribusi normal,



98

maka teknik uji statistiknya adalah statistik parametrik
dengan menggunakan uji Independent Sample T-Test.
Sedangkan uji Mann-Whitney sebagai alternatif bila data tidak
berdistribusi normal. Uji ini merupakan statistik non

parametrik. Berikut ini hasil uji normalitas.

Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas

Variabel Kolmogorof-Smirnov | Sig. Hasil

WCTA 2.021 0.001 Tidak Normal
RETA 0.577 0.893 Normal
EBITTA 0.722 0.675 Normal
BVETL 3.464 0.000 Tidak Normal
Z-Score 1.443 0.031 Tidak Normal

Sumber: Output SPSS 26, Data diolah peneliti, 2021

Hasil uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorof-
Smirnov pada tabel 4.7 menyatakan bahwa variabel RETA
dan EBITTA terdistribusi normal karena nilai signifikansi >
0.05. Maka untuk variabel RETA dan EBITTA dapat
diteruskan dengan melakukan uji Independent Sample T-Test.
Sedangkan WCTA, BVETL dan Z-Score merupakan variabel

yang tidak terdistribusi normal dengan taraf signifikansi <
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0.05. Sehingga dapat dilakukan dengan uji statistik non

parametrik yaitu uji Mann-Whitney.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah

data dalam variabel X dan Y bersifat homogen atau tidak. Uji

ini diperlukan sebagai asumsi dari uji Independent Sample T-

Test dan uji Anova. Dengan asumsi apabila nilai signifikansi

lebih dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa varian dari dua

kelompok data atau lebih adalah sama. Berikut adalah hasil

uji homogenitas.

Tabel 4.8
Hasil Uji Homogenitas
Variabel Sig. Hasil
WCTA 0.148 Data Homogen
RETA 0.787 Data Homogen
EBITTA 0.043 Data Tidak Homogen
BVETL 0.000 Data Tidak Homogen
Z-Score 0.001 Data Tidak Homogen

Sumber: Output SPSS 26, Data diolah peneliti, 2021
Hasil uji homogenitas pada tabel 4.8 memperlihatkan

bahwa variabel WCTA dan RETA terdistribusi homogen
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karena nilai signifikansi > 0.05, yakni variabel WCTA dengan
nilai signifikansi 0.148 dan RETA dengan signifikansi
sebesar 0.787. Namun apabila asumsi normalitas dan
homogenitas terpenuhi maka uji Independent Sample T-Test
dapat dilakukan. Kemudian variabel EBITTA vyang
terdistribusi normal, tetapi di dapati data yang tidak homogen.
Maka uji Independent Sample T-Test tetap dapat dilakukan,
karena adanya kesamaan data penelitian bukan merupakan
syarat mutlak. Sehingga dalam uji homogenitas ini terdapat
dua variabel yang dapat diuji oleh Independent Sample T-Test
yaitu variabel RETA dan EBITTA. Sedangkan untuk variabel
WCTA, BVETL dan Z-Score dapat diuji dengan statistik non
parametrik yakni uji Mann-Whitney.
Uji Independent Sample T-Test

Variabel yang diuji pada uji Independent Sample T-Test
adalah RETA karena satu variabel tersebut memenuhi asumsi
normalitas dan homogenitas. Berikut ini hasil uji Independent

Sample T-Test.
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Tabel 4.9
Hasil Uji Independent Sampel T-Test
Variabel Sig. Keputusan
RETA 0.766 H, tidak diterima
(> 0.05) (Tidak Terdapat Perbedaan)
EBITTA 0.453 H, tidak diterima
(> 0.05) (Tidak Terdapat Perbedaan)

Sumber: Output SPSS 26, Data diolah peneliti, 2021

Hasil uji pada tabel 4.9 menyatakan bahwa nilai
signifikansi variabel RETA sebesar 0.787 yang berarti > 0.05
dan variabel EBITTA sebesar 0.453 > 0.05. Atinya Hg
diterima, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
rasio RETA dan EBITTA antara BSM dan BMS.

Uji Mann-Whitney

Uji Mann-Whitney ini sebagai alternatif bila data tidak
berdistribusi normal dan homogen. Pada penelitian ini
variabel yang akan diuji ialah WCTA, EBITTA, BVETL dan
Z-Score karena keempat variabel tersebut tidak memenuhi

asumsi normalitas dan homogenitas.
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Tabel 4.10
Hasil Uji Mann-Whitney
Variabel Sig. Keputusan

WCTA 0.000 Ha diterima

(<0.05) (Terdapat Perbedaan)
BVETL 0.000 H, diterima

(<0.05) (Terdapat Perbedaan)
Z-Score 0.028 H, diterima

(<0.05) (Terdapat Perbedaan)

Sumber: Output SPSS 26, Data diolah peneliti, 2021

Hasil uji di atas memperlihatkan bahwa variabel
WCTA, BVETL dan Z-score memiliki nilai signifikansi
kurang dari 0.05 artinya Hy ditolak yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara ketiga variabel pada Bank

Syariah Mandiri dan Bank Mega Syariah.

. Interpretasi

Pada sub bab pembahasan ini akan dijelaskan mengenai
perbandingan tingkat kinerja keuangan dan tingkat
kebangkrutan Bank Syariah Mandiri (BSM) dan Bank Mega
Syariah (BMS). Dimana tingkat kinerja keuangan diukur

dengan rasio likuiditas yakni Working Capital to Total Assets
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(WCTA), rasio profitabilitas diukur dengan Retained

Earnings to Total Assets (RETA) dan Earning Before Interest

and Taxes to Total Assets (EBITTA), dan rasio solvabilitas

diukur dengan Book Value of Equity to Book Value of Total

Liabilities (BVETL). Sedangkan tingkat kebangkrutan diukur

dengan nilai Z-Score Modifikasi antara Bank Syariah Mandiri

dan Bank Mega Syariah.

1. Perbandingan tingkat kinerja keuangan berdasarkan rasio
Working Capital to Total Assets (WCTA) antara Bank
Syariah Mandiri dan Bank Mega Syariah

Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji Mann-Whitney nilai
signifikansi rasio WCTA menunjukkan 0.000 < 0.05.
Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara Bank
Syariah Mandiri Dan Bank Mega Syariah.

Karena dibuktikan dengan keputusan H, ditolak,
menyatakan bahwa rasio Working Capital to Total Assets
antara BSM dan BMS berbeda. Perbedaan ditunjukkan
dengan adanya perbedaan rank pada hasil uji Mann-

Whitney. Perbandingannya adalah 32.58 untuk BSM dan
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16.42 pada BMS. Rata-rata nilai WCTA BSM lebih besar
dibanding BMS dengan nilai rasio masing-masing sebesar
0.8169 dan 0.7814. Hal ini menunjukkan bahwa rasio X;
BSM lebih besar daripada BMS.

Perbandingan tersebut terjadi karena perbedaan total
aset yang dimiliki BSM lebih besar daripada BMS,
begitupula dengan modal kerja bersih yang dimilikinya.
Semakin tinggi nilai rasio ini menunjukkan bahwa
semakin baik pula Bank Syariah Mandiri dalam
menghasilkan modal kerja bersih yang berakibat semakin
tinggi pula tingkat likuiditas bank tersebut. Modal kerja
bersih yang negatif menunjukkan bahwa suatu perusahaan
akan menghadapi masalah dalam menutupi kewajiban
jangka pendeknya, hal ini dikarenakan tidak tersedianya
aktiva lancar yang cukup untuk memenuhi kewajibannya
tersebut. Begitu pula sebaliknya, jika positif maka jarang

dalam menghadapi kesulitan keuangan.
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2. Perbandingan tingkat kinerja keuangan berdasarkan rasio

Retained Earnings to Total Assets (RETA) antara Bank
Syariah Mandiri dan Bank Mega Syariah

Hasil analisis data pada tabel 4.9 perbandingan
Kinerja antara BSM dan BMS menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan dilihat dari rasio
Retained Earnings to Total Assets (RETA). Hal ini
terlinat dari nilai signifikansi rasio RETA menunjukkan
0.787 > 0.05. Hasil penelitian menerima Hy bahwa tidak
terdapat perbedaan nilai rasio Retained Earnings to Total
Assets antara BSM dan BMS. Hal ini terlihat pada mean
rasio RETA tidak jauh berbeda. Dapat disimpulkan antara
BSM dan BMS tidak terdapat perbedaan.

Berdasarkan deskripsi variabel apabila dibandingkan
rasio RETA antara BSM dan BMS menunjukkan mean
rasio Retained Earnings to Total Assets BSM sebesar 0.
0064 lebih besar dibanding BMS vyaitu 0. 0057.
Kemampuan BSM menghasilkan laba ditahan yang

berasal dari total aktiva yang dimilikinya lebih baik
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dibandingkan BMS. Sehingga tingkat profitabilitas BSM
lebih baik dibanding BMS. Dimana laba ditahan ini
diperoleh sejak perusahaan tersebut berdiri dari laba tahun
berjalan. Semakin kecil laba ditahan terhadap total
aktivanya, maka menunjukkan kemungkinan terjadinya
kebangkrutan perusahaan.
. Perbandingan tingkat kinerja keuangan berdasarkan rasio
Earning Before Interest and Taxes to Total Assets
(EBITTA) antara Bank Syariah Mandiri dan Bank Mega
Syariah

Hasil uji pada tabel 4.9 analisis data perbandingan
kinerja keuangan antara Bank Syariah Mandiri dan Bank
Mega Syariah menunjukkan tidak terdapat perbedaan
yang signifikan pada rasio profitabilitas yakni rasio
Earning Before Interest and Taxes to Total Assets. Hal ini
terlihat dari mean rasio EBITTA tidak jauh berbeda.
Maka dalam variabel EBITTA antara Bank Syariah

Mandiri dan Bank Mega Syariah tidak terdapat perbedaan.
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Berdasarkan deskripsi variabel jika dibandingkan
antara Bank Syariah Mandiri dan Bank Mega Syariah,
rasio Earning Before Interest and Taxes to Total Assets
menunjukkan rata-rata nilai EBITTA Bank Mega Syariah
lebih besar dibanding Bank Syariah Mandiri. Dimana
mean EBITTA BSM sebesar 0. 0058 dan BMS sebesar 0.
0071. Maka, kemampuan BMS dalam menghasilkan laba
sebelum zakat dan pajak penghasilan dari total aktiva
perusahaan lebih baik dibanding BSM. Sehingga tingkat
profitabilitas BMS lebih baik dibanding BSM. Hasil
Kinerja perusahaan dilihat dari tinggi rendahnya laba yang
diperoleh. Jika nilai rasio yang dihasilkan tinggi, maka

perusahaan jarang mengalami kesulitan keuangan.

. Perbandingan tingkat kinerja keuangan berdasarkan rasio

Book Value of Equity to Total Liabilities (BVETL) antara
Bank Syariah Mandiri dan Bank Mega Syariah

Analisis data pada tabel 4.10 uji Mann-Whitney
menunjukkan kinerja keuangan berdasarkan rasio Book

Value of Equity to Total Liabilities BSM dan BMS
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terdapat perbedaan yang signifikan karena nilai
signifikansi yang dihasilkan sebesar 0.000<0.05. Artinya
terdapat perbedaan yang signifikan dalam mengukur
sejauhmana kemampuan perusahaan untuk memenuhi
utang-utang dari nilai buku ekuitas.

Berdasarkan deskripsi variabel apabila dibandingkan

nilai rasio Book Value of Equity to Book Value of Total
Liabilities menunjukkan bahwa rasio BVETL Bank Mega
Syariah lebih besar dibandingkan dengan Bank Syariah
Mandiri. Rata-rata rasio BMS sebesar 0.1964 dan BSM
sebesar 0. 0888. Artinya bahwa Bank Mega Syariah lebih
baik dalam membayar kewajibannya dibanding Bank
Syariah Mandiri. Sehingga tingkat solvabilitas Bank
Mega Syariah lebih baik dari Bank Syariah Mandiri.
. Perbandingan tingkat risiko kebangkrutan berdasarkan
nilai Z-Score Modifikasi antara Bank Syariah Mandiri dan
Bank Mega Syariah

Analisis data pada tabel 4.10 perbandingan tingkat

risiko kebangkrutan BSM dan BMS menunjukkan
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perbedaan yang signifikan dengan nilai Z-Score sebesar
0.028<0.05. perbedaan juga ditunjukkan dengan adanya
perbedaan rank pada hasil uji Mann-Whitney untuk BSM
28.94 dan pada BMS 20.06. Artinya nilai Z-Score BSM
lebih besar dari nilai Z-Score BMS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua
perbankan syariah dalam keadaan sehat selama periode
2015-2020. Rata-rata nilai Z-Score Bank Syariah Mandiri
adalah 5.50 dan rata-rata nilai Z-Score Bank Mega
Syariah sebesar 5.3754. Namun apabila dibandingkan
nilai Z-Score Bank Syariah Mandiri lebih tinggi
dibandingkan Bank Mega Syariah. Tingkat risiko
kebangkrutan Bank Syariah Mandiri lebih rendah
dibanding dengan BMS dilihat dari mean nilai Z-Score
yang dihasilkan. Semakin kecil nilai Z-Score yang
diperoleh, maka tingkat risiko kebangkrutan makin tinggi.
Sehingga Bank Mega Syariah lebih mendekati dalam
menghadapi potensi terjadinya suatu kebangkrutan

perusahaan.



